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 Abstract: Pengabdian kepada masyarakat ini 
difokuskan pada workshop pemahaman 
kewirausahaan bagi guru dan siswa untuk 
meningkatkan kreativitas dan inovasi di SMKS Budi 
Agung. Penentuan workshop ini dilatarbelakangi oleh 
kurangnya pemahaman guru dan siswa mengenai 
kewirausahaan sehingga rendahnya jiwa 
wirausahawan pada guru dan siswa. Dalam upaya 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui program 
kewirausahaan, maka diperlukan kegiatan – kegiatan 
yang mendorong jiwa berwirausaha untuk 
menciptakan sesuatu yang baru baik berupa gagasan 
maupun karya yang nyata. Salah satu kegiatan yang 
diadakan di SMKS Budi Agung yang berlokasi di jalan 
Platina Raya, Medan Marelan adalah mengadakan 
workshop pemahaman kewirausahaan. Pengadaan 
kegiatan workshop ini juga menunjukkan bahwa 
pihak sekolah bertujuan menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang beragam, yang dapat 
meningkatkan efikasi diri para guru serta siswa dan 
memberikan kesempatan kepada guru dan para siwa 
untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri. 
Target luaran yang akan dihasilkan dari PKM ini 
adalah berupa transfer pengetahuan mengenai 
kewirausahaan yang dapat diterapkan SMKS Budi 
Agung. Selain itu, kegiatan PKM ini juga diharapkan 
mampu mengembangkan minat guru dan siswa 
SMKS Budi Agung terhadap profesi wirausaha 
sebagai salah satu pilihan profesi di masa 
mendatang. Metode pelaksanaan kegiatan adalah 
melakukan interview, studi literatur yang relevan, 
menyusun rencana kegiatan pendampingan, 
pelaksanaan kegiatan PKM, evaluasi kegiatan. Hasil 
kegiatan ini adanya peningkatan wawasan siswa 
mengenai kewirausahaan. Dari kegiatan workshop, 
para guru dan siswa membuka mindset guru dan 
siswa di SMKS Budi Agung untuk menjadi seorang 
wirausaha. 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia saat ini sedang berusaha untuk melakukan berbagai 

upaya guna meningkatkan kegiatan kewirausahaan di kalangan masyarakat, Hal ini 

dikarenakan rendahnya minat untuk berusaha sehingga menjadi pemikiran serius 

untuk beberapa pihak, termasuk di dalamnya pemerintah, dunia pendidikan, dunia 

industri, serta masyarakat (Nurikasari, Bakar & Hariani, 2016). Selain itu, kegiatan 

kewirausahaan juga dinilai dapat membantu untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, yang pada beberapa tahun belakangan ini lebih ditujukan pada pentingnya 

institusi akademik untuk membantu merangsang pola pikir kewirausahaan bagi guru 

dan siswanya (Haddad et al., 2021)..  

Rahim & Basir (2019) juga memaparkan bahwa penumbuhkembangan 

wirausaha secara sosial melalui pendidikan perguruan tinggi untuk kedepannya akan 

menciptakan sumber daya manusia yang tangguh serta memiliki integritas sosial 

dalam berpikir juga bertindak, yang pada akhirnya akan mampu untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan dengan nilai sosial yang juga tinggi. Oleh karena itu, jiwa 

kewirausahaan penduduk Indonesia seharusnya bisa untuk lebih ditingkatkan lagi 

kedepannya, karna kewirausahaan lah nantinya yang akan dapat membantu 

mengembangkan perekonomian negara.  

Dao et al. (2021) mendefinisikan kewirausahaan sebagai suatu proses 

kreativitas dan inovasi yang potensial untuk dapat menambahkan nilai produk, 

menciptakan peluang kerja, meningkatkan produktivitas, revitalisasi dan 

diversifikasi pasar, mengembangkan kesejahteraan sosial, dan juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Secara umum, untuk memanfaatkan sumber 

daya yang bisa terbilang terbatas, seorang wirausahawan akan menggunakan 

kecerdikannya (Murniati, Sulistyo & Yudiono, 2019).  

Slamet et al. (2018) mendefinisikan kreativitas sebagai proses pemikiran dan 

pengembangan ide dan cara baru dalam melihat masalah dan peluang, yang pada 

akhirnya akan memunculkan solusi yang kreatif untuk diterapkan. Pernyataan ini 

juga didukung oleh Murniati, Sulistyo & Yudiono (2019) yang juga mendefinisikan 

kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru baik 

berupa gagasan maupun karya yang nyata. Dalam hal ini, sikap kreatif dituntut untuk 

dapat menghadirkan hal yang baru yang dapat dimanfaatkan untuk sumber daya 

yang ada guna memulai suatu usaha atau bisnis. 

Dalam upaya mengembangkan kreativitas dan inovasi maka diperlukan jiwa- 

jiwa wirausahawan yang dimiliki oleh guru dan siswa. Untuk menumbuhkan jiwa 

wirausahawan tersebut perlu diberikan mengenai pemahaman kewirausahaan 
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dengan salah satu kegiatan yang diadakan oleh pihak mitra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dalam hal ini SMKS Budi Agung yang berlokasi di jalan Platina 

Raya, Medan Marelan adalah mengadakan workshop pemahaman kewirausahaan 

dengan mengundang tim PKM dari STIE  Eka Prasetya sebagai narasumber. SMKS 

Budi Agung sebagai salah satu sekolah di Medan mendukung penuh kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam mengembangkan kewirausahaan bagi para guru dan 

siswanya, terus berupaya mencari narasumber maupun workshop yang dapat berguna 

bagi para guru dan siswa. 

Pengadaan kegiatan workshop ini juga menunjukkan bahwa pihak sekolah 

bertujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang beragam, yang dapat 

meningkatkan efikasi diri para guru serta siswa dan memberikan kesempatan kepada 

guru dan para siwa untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran yang diungkapkan dalam penelitian Haddad et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa dengan adanya lingkungan yang mendukung 

kewirausahaan, maka dapat membantu untuk meningkatkan minat berwirausaha. 

Dan pada workshop ini para guru dan siswa akan dibekali pengetahuan mengenai 

pentingnya memahami kewirausahaan sebelum menjadi seorang wirausaha dan 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang memiliki nilai–nilai kreativitas dan inovasi. 

untuk meningkatkan Pengetahuan mengenai kewirausahaan dan membuka mindset 

guru dan siswa di SMKS Budi Agung untuk menjadi seorang wirausaha dengan 

materi pemahaman kewirausahaan yang telah diberikan. 

 

METODE  

Dalam merancang kegiatan ini, Tim PKM STIE Eka Prasetya melakukan 

beberapa tahapan, di antaranya adalah studi literatur mengenai berbagai bidang ilmu 

terkait dengan pengembangan kurikulum kewirausahaan di sekolah. Selain 

melakukan studi literatur, tim juga melakukan interview dengan pihak-pihak penting, 

baik perwakilan dari pihak sekolah maupun beberapa ahli di bidang pendidikan 

kewirausahaan, guna mengetahui permasalahan utama yang dapat dibantu 

pencarian solusinya oleh Tim PKM STIE Eka Prasetya. 

Tahapan Pengabdian  

1. Tahap pertama pelaksanaan kegiatan adalah melakukan interview, yang 

merupakan proses untuk memperoleh keterangan dengan cara melakukan 

tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara (tim PKM) dengan 

responden atau orang yang diwawancarai (pihak sekolah, yang dalam hal ini 
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adalah kepala sekolah. 

2. Tahap kedua adalah melakukan studi literatur yang relevan dari berbagai 

sumber mengenai topik kewirausahaan, terutama yang terkait dengan 

pemahaman  kewirausahaan dan kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga 

kegiatan akan lebih terfokus untuk membantu menyelesaikan masalah yang 

ada.  

3. Tahap ketiga adalah penyusunan rencana terkait kegiatan workshop. Dengan 

tujuan agar kegiatan dapat berjalan dengan lebih tertata dan terkendali. 

Kegiatan ini meliputi kegiatan pemahaman kewirausahaan bagi guru dan 

siswa 

4. Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan PKM. Pelaksanaan kegiatan 

direncanakan pada tanggal 17 Juni 2023. 

5. Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan 

akan dievaluasi melalui wawancara dengan para pihak sekolah. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui dampak dan efektivitas kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

 

HASIL  

Hasil kegiatan program kemitraan (PKM) dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan workshop dapat memberikan pengetahuan baru bagi guru – guru dan 

siswa di SMKS Budi Agung mengenai meningkatkan kreativitas dan inovasi diri 

dengan berwirausaha. Dimana dengan materi  workshop pemahaman kewirausahaan  

yang diberikan membuat guru dan para siswa semakin terpacu untuk memiliki jiwa 

kewirausahaan. Evaluasi atas kegiatan PKM dilakukan dengan menggunakan 

googleform kepada para guru dan siswa/i. Angket ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana respons para guru dan siswa terhadap pelaksanaan workshop yang 

dilakukan dengan jawaban terhadap materi pemahaman kewirausahaan. Dari hasil 

angket yang disebar  rata–rata respon peserta terhadap isi materi sangat memuaskan. 

 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan PKM yang telah dilakukan pada SMKS Budi Agung , para guru 

dan siswa dapat lebih menambah wawasan terkait dengan kewirausahaan. Selain itu, 

dengan adanya workshop sebagai salah satu kegiatan dalam PKM, dapat membantu 

meningkatkan kreativitas para siswa dalam berwirausaha. Hasil dari kegiatan PKM 

ini pun juga baik. Dibuktikan dari hasil evaluasi yang dilakukan, bahwa ada 

peningkatan minat berwirausaha para guru dan siswa, sehingga dapat dikatakan 
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bahwa kegiatan ini berhasil dan berdampak baik bagi guru dan para siswa. 
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